
	

BAB VI 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Film fiksi “Bajing Loncat” mengangkat fenomena kejahatan malam bajing 

loncat yang dialami oleh sopir truk antar kota. Alur cerita dalam film ini dibawa 

oleh tokoh Jatmiko yang memiliki pekerjaan utama sebagai kurir pengantar galon. 

Akibat dari pertengkaraannya dengan sesama rekan bajing loncat, Jatmiko 

dipertemukan kembali oleh kerabat bajing loncat lamanya yang sudah bertobat 

dan sedang dilanda kesulitan ekonomi, Parman. Jatmiko bersikeras mengajak 

Parman kembali dalam dunia bajing loncat.  Momen kembalinya Parman ke dunia 

bajing loncat menjadi malapetaka bagi mereka. Parman tertangkap polisi dan 

akhirnya dipenjarakan. Akibat kejadian tersebut, Jatmiko merasa bersalah kepada 

Parman dan akan menafkahi keluarga Parman sesuai pesan yang didapat saat 

menjenguk Parman dipenjara. 

Setelah membaca skenario film fiksi “Bajing Loncat”, penata suara 

menemukan potensi surprise yang terdapat dalam film. Potensi ini kemudian 

dikembangkan ke ranah auditif menggunakan teknik nonsimultaneous sound 

dengan merespon unsur suara dialog dan sound effect yang bersumber dalam 

ruang cerita film atau diegetic sound. Berdasarkan aspek temporal suara, 

nonsimultaneous sound dibagi kedalam dua waktu kemunculan suara, yaitu suara 

sebelum aksi cerita dan suara setelah aksi cerita. Nonsimultaneous sound memberi 

keleluasaan penata suara untuk menempatkan suara dimanapun sesuai kebutuhan 

dramatik film. 

Konsep yang telah disusun kemudian dikembangkan dan diperkuat dengan 

menggunakan elemen-elemen pokok suara, yaitu Loudness atau volume, 

menujukkan kuat-lemahnya suara. Pitch, ditentukan oleh frekuensi suara dan 

diartikan sebagai tinggi rendahnya suara. Selanjutnya timbre, dapat pula disebut 

warna suara, karena setiap suara sebenarnya memiliki warna atau karakter suara 

yang berbeda. Selain itu, diperlukan juga penambahan efek seperti reverb, delay 

dan reverse untuk membentuk dimensi yang diinginkan. 
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Nonsimultaneous sound sebagai pendukung efek surprise pada film fiksi 

“Bajing Loncat” telah berhasil diterapkan untuk surprise pada transisi scene 6 ke 

scene 7, transisi scene 8 ke scene 9, transisi scene 13 ke scene 16, transisi scene 

22 ke scene 24, scene 26 dan scene 30. Hasilnya efek surprise dalam film fiksi 

“Bajing Loncat” tidak hanya dibangun melalui naratif film atau tangga 

dramatiknya saja, melainkan dapat dirasakan melalui pengalaman mendengar 

sehingga efek surprise dalam film fiksi “Bajing Loncat” memiliki nilai lebih. 

 

B. Saran 

Suara merupakan sebuah unsur sinematik yang sama pentingnya dengan 

gambar dalam sebuah film. Dewasa ini suara masih bukan menjadi prioritas utama 

dalam pembuatan film, terutama dalam film pendek. Seorang penata suara harus 

mampu menterjemahkan skenario kedalam bentuk auditif baik itu secara verbal 

maupun nonverbal. Tantangan tersebut menjadikan profesi penata suara masih 

menjadi prioritas kesekian karena tata suara film sangatlah kopleks dan harus 

dipelajari dengan cermat dari hal yang paling mendasar tentang suara. 

 Nontimutaneous sound merupakan aspek temporal suara yang dapat 

didesain berdasarkan waktu kemunculan suara dalam film. Nonsimultaneous 

dalam film fiksi “Bajing Loncat” menggunakan unsur suara diegetic sound berupa 

dialog dan soung effect  untuk mendukung efek surprise yang muncul dalam film. 

Penata suara yang menerapkan teknik ini disarankan ikut berdiskusi dengan 

sutradara dan editor selama proses pascaproduksi guna memastikan unsur suara 

yang telah dikonsep masuk dalam ruang cerita film. Semoga dengan 

diselesaikannya skripsi penciptaan seni ini dapat menjadi rujukan dan tinjauan 

bagi seseorang yang tertarik dalam bidang tata suara film. 
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